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ABSTRAK 

INDAH PUSPITA SARI (2021311015). Analisis Kualitas Air Muara Sungai 

Kurau Kabupaten Bangka Tengah Ditinjau dari Indeks Saprobitas Plankton. 

Pembimbing : Eva Utami dan Umroh 

 

Muara sungai merupakan ekosistem yang produktif karena adanya penambahan 

bahan organik dan anorganik yang berasal dari air sungai dan air laut. Muara 

Sungai Kurau diduga telah mengalami pencemaran akibat aktivitas domestik yang 

terjadi di daerah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air 

Muara Sungai Kurau berdasarkan indeks saprobitas plankton serta menganalisis 

pengaruh parameter lingkungan terhadap kelimpahan organisme plankton. 

Pengamatan dilakukan berdasarkan analisis SI (Saprobik Indeks) dan TSI (Tropik 

Saprobik Indeks) dari sampel air yang di ambil di Muara Sungai Kurau bulan 

Januari-Februari 2017. Hasil penelitian menunjukkan nilai SI dan TSI Stasiun II 

dan III berkisar pada 1,24 s/d 1,37 dan 1,49 s/d 1,5 yang termasuk β – 

Mesosaprobik atau tercemar ringan hingga sedang, sedangkan nilai SI dan TSI 

stasiun I yakni 1,56 dan 2,52 termasuk oligosaprobik atau tercemar ringan/belum 

tercemar. Berdasarkan kriteria, maka kualitas biologis perairan Muara Sungai 

Kurau termasuk tercemar ringan hingga sedang. Berdasarkan analisis koefisien 

korelasi, parameter salinitas, kecepatan arus, COD dan  nitrat memiliki korelasi 

yang sangat kuat (>0,75 – 0,99), parameter BOD memiliki korelasi yang cukup 

(>0,25 – 0,50), parameter kedalaman memiliki korelasi kuat (>0,50 – 0,75), 

parameter TSS, DO, dan phosfat memiliki korelasi sangat lemah (>0 – 0,25), 

sedangkan parameter suhu dan pH tidak memiliki korelasi terhadap kelimpahan 

plankton. 

 

Kata kunci: Muara Sungai Kurau, Saprobik Indeks, Tropik Saprobik Indeks, 

Plankton 
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ABSTRACT 
 

INDAH PUSPITA SARI (2021311015). Water Quality Analysis of Muara Kurau 

River in Central Bangka Regency Based on Plankton Saprobitas Index. 

Supervisor: Eva Utami dan Umroh 

 

River estuary ecosystems that are productive due to the addition of organic and 

inorganic materials derived from river water and sea water. Kurau River estuary 

is alleged to have suffered pollution caused by domestic activity that occurred in 

the area. This study aimed to water quality analysis of the river estuary Kurau 

based on plankton saprobitas index and analyze the influence of environmental 

parameters on the abundance of planktonic organisms. Observations were made 

based on the analysis of SI (saprobic index) and TSI (Tropical saprobic index) of 

water samples taken in Muara Sungai Kurau in January-February 2017. Result of 

research shows the value of SI and TSI Station II and III range in 1.24 s / d 1.37 

and 1.49 s / d 1.5, including β - Mesosaprobik or polluted mild to moderate, while 

the value of SI and TSI I stations namely 1.56 and 2.52 including oligosaprobik or 

lightly contaminated / not contaminated. Based on the criteria, then the biological 

quality of waters polluted estuary Kurau including mild to moderate. Based on 

correlation coefficient analysis, salinity parameter, current velocity, COD and 

nitrate have very strong correlation (>0,75 – 0,99), BOD parameter have enough 

correlation (>0,25 – 0,50), depth parameter have strong correlation (>0,50 – 

0,75), parameters of TSS, DO, and phosphate have very weak correlation (>0 – 

0,25), whereas parameters of temperature and pH have no correlation to plankton 

abundance. 

Keywords: Kurau River Estuary, Saprobic Index, Tropik Saprobic Index, 

Plankton 
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